BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan sesuatu hal yang besafaatnya bagi penulis yang
akan memberikan arahan pokok-pokok yang penuli§, tsehingga akan memudahkan
penulis untuk mengerjakan dan mencari data-datagsebangkah penelitian.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini duakbagai berikut:

1.Untuk mengetahui efektivitas CD interaktif daatgberaga dalam meningkatkan

hasil belajar biologi materi pokok sistem gerak osaa siswa kelas VIl di MTs
NU 02 Al Ma’arif Boja-Kendal.

2.Untuk mengetahui hasil belajar biologi materi @olsistem gerak manusia siswa
kelas VIII di MTs NU 02 Al Ma’arif Boja-Kendal
B. Waktu dan Tempat Pendlitian

1.Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai 2om0
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs NU 02Md’arif Boja-Kendal

C. Variabd Penditian

Variabel dapat diartikan ggdia segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan bekipenelitian sebagai faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akatitidite

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitwariabel bebas iridependent
variable) dan variabel terikatgpendent variable).

1. Variabel Bebasl(dependent Variable)

Variabel ini sering disebut variabstimulus, prediktor, antecedent. Variabel

bebas adalah merupakan variabel yang mempengatabi yang menjadi sebab

1'S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet. 2, him. 82



perubahannya atau timbulnya variabel terfkaDalam hal ini yang menjadi variabel

bebas adalah CD interaktif dan alat peraga.

2. Variabel Terikat Dependent Variable)
Variabel Dependen sering disebut sebagai variabgdut, kriteria, konsekuen.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatdu yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebdsrang menjadi variabel terikat dalam penelitianadalah hasil

belajar siswa, dengan indikator adalah nilai pest. t

D. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakatukumengumpulkan dan
menganalisis data, yang dikembangkan untuk mengieqméngetahuan dengan mengajukan
prosedur yangeliable dan terpercaya.
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ekspen. Menurut Sugiyono,
penelitian eksperimen adalah metode penelitian ydiggnakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkendalikafeh karena itu, dalam penelitian

eksperimen ada perlakuaneatment), dan adanya kelompok kontrol.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel.
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #paleseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada. Dalam wilayah penelitiarkamg@enelitiannya merupakan
penelitian populasi® Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek perafitpopulasi
adalah siswa kelas VIII MTs NU 02 Al Ma’arif Bojaeiidal.

2. Sampel

2 Sugiyong Satistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2007) Cet. Xl him. 4.
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Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil poyalag diteliti atau obyek
sesungguhnya dari suatu penelitiaBampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
dua kelas, yaitu satu kelas yang akan mendapg&mbelajaran dengan media CD
interaktif dan alat peraga selanjutnya disebuagabkelas eksperimen. Sedangkan kelas
yang kedua adalah yang memperoleh pembelajarara tamgnggunakan media CD

interaktif dan alat peraga kelas ini sebagai kietedrol.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Untuk pengambilan sampel masing-masing kelas dissabara acak
menggunakan tekniéuster random sampling. Maka yang dipilih bukan individu
perseorangan melainkan sekelompok individu yangemati ruang kelas tertentu.
Adapun cara yang digunakan dalalmster random sampling adalah dengan cara undian
terhadap kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas. Adagara pengambilan sampel dengan
cara undian, yaitu:

a. Kita tulis nama kelas pada guntingan kecil.
b. Kertas tersebut digulung dan ditaruh dalam kotak.
c. Kemudian diundi dan didapatkan kelas VIII C untefals eksperimen dan kelas Viii
E sebagai kelas kontrol.
d. Sedangkan kelas VIII A sebagai kelas uji coba soal.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahaltau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, afajgbrasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagairf/dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakatuk
mengetahui daftar nama peserta didik yang termatalem populasi dan sampel
penelitian, serta untuk memperoleh data nilai h&slajar biologi. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui normalitas dan homeaesampel.
2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanasatiain yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensiakgpuan atau bakat yang dimiliki

"1bid., him. 131.
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oleh individu atau kelompokMetode tes ini digunakan untuk memperoleh datdl has
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelasrédomateri pokok sistem gerak pada
manusia.

Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan setelarigkuan diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuéwkumendapatkan data akhir apakah
ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperdan kelas kontrol. Tes diberikan
kepada kedua kelas dengan alat tes yang sama. ptagjblahan data ini digunakan
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Bentes yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes obyektif pilihan ganda.

G. Uji Coba Instrumen
1. Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan pada suatu pametiialah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagkut:
1) Peneliti merancang kelas yang akan dijadikan sampel
2) Peneliti membuat instrumen-instrumen penelitiangyakan digunakan untuk
penelitian
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagkut:
1) Peneliti melaksanakan pembelajaran pada sampéditmene
2) Peneliti menguji coba, menganalisis dan menetaplsirumen penelitian.
c. Evaluasi
Pada tahap ini, peneliti menganalisis/smengolah gatey telah dikumpulkan
dengan metode yang telah ditentukan.
d. Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah osny dan melaporkan

hasil-hasil penelitian.

2. Instrumen Penelitian

® Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Cet.3, him. 32.



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barsgal-soal. Prosedur yang
dilakukan dalam penyusunan instrumen ini adalah :

a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan oleh peneliti dan pglang mata pelajaran. Pada
tahap ini ditentukan mengenai :
1). Materi Pokok yang diteskan.
2). Bentuk-bentuk soal yang digunakan.
b. Pembuatan Butir Soal
Pembuatan butir soal dilakukan oleh peneliti beadean perencanaan yang telah
dibuat, karena untuk menjaga kemungkinan soal dag ynungkin tidak tepat untuk
tes atau rusak.
c. Uji Coba Instrumen
Sebelum soal tes digunakan mengukur peseta didilg gelas sampel, soal tes
terlebih dahulu diujicobakan. Uji coba dilakukantukh mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedd. SSetelah diketahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda baal, maka dipilih soal yang
akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa daddayar biologi.
1) Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkatakésn suatu
instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila éeselbut mengukur apa yang
hendak diukuf? Validitas butir soal dihitung dengan mengkorelasilskor butir
dengan skor total.
Adapun rumus yang akan digunakan adalah rumus dsrptoduct
moment, dengan mengkorelasikan skor butir dengan skok: tbta
‘= N Y- X Y)
\/{Nzxz—(zx HNY Y -y

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi

N = Banyaknya peserta tes
©1pid., him. 65.
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>x = Jumlah skor butir
Yy = Jumlah skor Total
>xy = Hasil perkalian antara skor item dengan skot tota
YX* = Jumlah skor item kuadrat
Yy* = Jumlah skor total kuadrat
Hasil perhitungan,y dibandingkan dengan tabel kritigroduct moment,
dengan taraf signifikan 5% jika har(g@hitung >Ty.q Maka tes tersebut valid.
2) Reliabilitas Soal
Reliabilitas soal adalah ketetapan dalam analdiahilitas instrumen tes

soal menggunakan rumus Hoyt yaitu sebagai betfkut:

Vs
r,=1-—
T vy
Atau
" _Vr-Vs
vy
Keterangan:
M = Reliabilitas seluruh soal
Vr = Varians responden
Vs = Varians sis&

Klasifikasi reliabilitas soal adalah
r11< 0,20 : Sangat rendah
0,20 <§; <0,40 : Rendah

0,40 <, <0,60 : Sedang

0,60 <§; <0,80 : Tinggi
0,80<gf; <1 : Sangat tingdf

21hid., him. 109.
B1pid., him. 104.
¥pid., him. 110



Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu seteladapat §; tersebut, harga

ri1 dibandingkan dengan hargaproduct moment pada tabel. Jika,,, > lapa

maka item yang dicobakan reliabel.

3) Taraf Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal diperlukan untuk mengetahunpék taraf
kesukaran butir soal sesuai dengan apa yangdekicanakan dalam spesifikasi
instrumen, kriteria yang cocok digunakan dalam [iese ini adalah mencakup
semua tingkat kesukaran baik itu mudah, sedangpumasukar.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui teesfikaran adalah

sebagai berikut®

Keterangan:

P =Indeks kesukaran

B = Banyak peserta didik yang menjawab soal aenigenar
JS = Jumlah seluruh peserta didik yang mengikusti te
Kriteria yang digunakan adalah sebagai bertRut:

0,00 <P < 030: Soal sukar

0,30 <P = 0,70 : Soal sedang

0,70<P<1,00 : Soal mudah

4) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal orgokbedakan

antara peserta didik yang pandai (berkemampuargijirdgngan siswa yang

5 1hid., him. 208.
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bodoh (berkemampuan rendah). Adapun rumus yanglippegenakan untuk

mencari daya pembeda adafah:

p=2r_Be_p, p,
Ja Je

Keterangan:
D = Daya pembeda
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yangjana soal benar
By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang meatjaoal benar
P, :% = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrbe

A
P, =§B = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe

B

Kriteria yang digunakan adalah sebagai bertRut:
0,00<D < 0,20 : Daya beda jelek

0,20<D < 0,40 : Daya beda cukup

0,40<D < 0,70 : Daya beda baik

0,70 <D <100 : Daya beda baik sekali

D . Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butial sgang
mempunyai nilai soal D negatif sebaiknya di buaagjg.s

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yaalmg menentukan dalam
suatu penelitian, karena analisis data berfungtikumenyimpulkan hasil penelitian.
Analisis data dilakukan melalui tahap sebagai logrik

a. Uji Prasarat Analisis

71hid., him. 213.
8 pid., him. 218.



1). Uji Normalitas
Langkah-langkah uji normalitas menggunakan chi-kaiad
a) Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skendah.
b) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
c) Menghitungkan rata-rata dan simpangan baku.

d) Membuat tabulasi data ke dalam simpa ngan baku.

e) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas denganus:

f) Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva norerayah menggunakan
tabel.

g) Menghitung frekuensi harapan dengan tabel.

h) Menghitung nilai chi-kuadrat dengan rumus:

X’ = Z (Oi _E_Ei )2

Keterangan:
x? = Harga chi-kuadrat
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan
K = banyaknya kelas interval
I) Membandingkan harga chi-kuadrat dengan tabel chidat untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan derajaekaban (dk) = k - 3 dan
taraf signifikansi 596°
j) Menarik kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:
H, : ditolak jika xnitng = X taba

Hi: diterima jika)(zhitung < )(Ztabel

2) Uji Homogenitas

19 Sudjana Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002hIm. 273.
2% 1bid., him. 287.



Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumahwa sampai
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atamdgen, yang selanjutnya
untuk menentukan statistik yang akan digunakanndglangujian hipotesis. Uji
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakahu&esampel mempunyai
varian yang sama atau tidak. Hipotesis yang dilaku#talam uji homogenitas
adalah sebagai berikut:

H,: 07 =07
H,: 0ol #0;

Untuk menguji kesamaan dua varian digunakan ujieBaAdapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

a) Data di kelompokan untuk menentukan frekuensi vagien jumlah kelas.
b) Membuat tabel uji Barlett seperti berikut.

Tabe 1. Harga-Harga Yang Perlu Untuk Uji Barlett

H,:0/=0.=..=0}
Sampel 1 ) ) )

— | dk )l

w | DX + | § [logS"| (ck)logs
1

1 n,-1 (n-1) S? |logS? | (n, -1)logS?
1

2 n,-1 (n-1) S? |logS? | (n, -1)logS?

k M1 (n.-1) S |log$S | (n, -1)logS;
s 5009 | 52| -

n -1

c) Menguji variansi gabungan dari semua sampel.:

s® = (Z(ni _1)32/ Z(ni _1))

d) Menghitung satuan B dengan rumus:

B = (logs?)>" (n, - 1)



e) Menghitung)(2 dengan rumus:

x2=(n10) {B-3(n -1)logs?}
f) Membandingkany*niung < ¥’ dengan peluandl-a) dandk = (k —1)
Apabila y*niung < X’wbe , Maka data berdistribusi homogen.Ini berarti kedua

kelompok tersebut mempunyai varian yang sama akatagtan homogef.

b. Analisis Data Penelitian
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam suatu
penelitian, karena analisis data berfungsi untulkhguepulkan hasil penelitian.
Untuk menganalisis data penelitian ini digunakaumus t-tes untuk menguiji
hipotesis sebagai berikut;
Ho: =t
Ha (72U,
Keterangan:
H,= Rata-rata nilai hasil belajar kelompok eksperimen
MU,= Rata-rata nilai hasil belajar kelompok kontrol
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus uji t-telsagai berikut:

1) Jikao, =0,

Lo XamXe
1.1

sl =+ =
n n

2) Jikao, 20,
X1= X2
e
n n,
(nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,-2

Dengan S =

2 1pid., him. 263.



Keterangan:

X1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan magmsdh Kkelas
ekpserimen

X, = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masaalkglas kontrol

n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

2
S =Varians Kelompok eksperimen

2
S; = Varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalah terimg jia x*nwng < Y’ dengan

menentukan dk = (n+ n, — 2), taraf signifikane = 5% dan peluang (1 - ¥ ).%?

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pembelajaran eksperimemhyek penelitiannya
dibedakan menjadi kelas eksperimen dan kelas Homtetas eksperimen di beri perlakuan
yaitu pembelajaran biologi materi sistem gerak mamenggunakan media CD interaktif
dan alat peraga dan kelas kontrol diberi pembelajarologi tidak menggunakan media CD
interaktif dan alat peraga.

Sebelum diberikan perlakuan kelas eksperimen d&s Kentrol harus mempunyai
kemampuan awal yang sama untuk mengetahui bahakadih perbedaan kemampuan awal
yang signifikan terhadap kedua kelas diadakan egaknaan dua variansi yang di sebut uji
homogenitas.

22 pid., him. 239.



Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari h#sd secara rinci dapat disajikan
sebagai berikut:
1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimenpon kelas kontrol
sebagai alat ukur prestasi belajar peserta didiletiinh dahulu dilakukan uji coba kepada
kelas yang bukan sampel. Uji coba dilakukan untudngetahui apakah butir soal
tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik laum. Adapun yang digunakan
dalam pengujian ini meliputi: Validitas tes, reiighs tes, taraf kesukaran, dan daya
beda.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item tes. Soal
yang tidak valid akan didrop (dibuang) dan tidagutgiakan. Iltem yang valid berarti
item tersebut dapat mempresentasikan materi terggitu materi sistem gerak

manusia.
Berdasarkan hasil perhitungan validitautir soal diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 2. Hasl Perhitungan Butir Soal
NO | Kriteria | '@ Nomor Soal Jumlah | Prosentase
1,2,45,6,7,8,9,11,12,
. 13, 14,16,17, 0
1 Valid 0,312 1819.20 21, 20 80%
22,24
2 | Non valid 3,10,15,23,25 5 20%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran

b. Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dille&kn uji reliabilitas pada

instrument tersebut. Uji reliabilitas digunakan wkntmengetahui tingkat konsistensi



jawaban instrument. Instrument yang baik secaraaakomemiliki jawaban yang
konsisten untuk kapanpun instrumen itu disajikan.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas rostbal diperolehr 1;= 0,679
adalah kriteria pengujian sangat tinggi. Perhitungalengkapnya dapat dilihat di
lampiran .

c. Analisis Indeks Kesukaran Tes

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahgikanh kesukaran soal itu
apakah sedang, sukar atau mudah. Berdasarkanpealsitungan koefisien indeks
butir soal diperoleh:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase
1 Sukar 11 1 4%
1,2,3,6,9,10,12,14,
2 | Sedang| 15,16,1718,20,21,22, 18 72%
23,25
3 | Mudah 4,5,7,8,13,19,24 6 24%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di iesnp

d. Analisis Daya Beda Tes

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase

1 | Jelek 2,9,10 3 12%

2 | Cukup 1,3,6,8,14,16,17,23 19 32%
45,7,11,12,13,15,

3 | Baik 18,19,20 3 56%
21,22,24,25

Baik
4 | Sekali i i i

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran.

2. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen



Berdasarkan hasil penelitian kelas VIl C, yaitumpelajaran biologi materi
sistem gerak manusia menggunakan media CD interd&h alat peragalan kelas
kontrol diberi pembelajaran biologi materi sisteerak manusia tidak mengggunakan
media CD interaktif dan alat peraga, mencapai nédginggi 80 dan nilai terendah 30.
Rentang nilai (R) = 50, banyaknya kelas di ambkefas, banyaknya interval kelas di

ambil 8, dari perhitungan di perolgh; fi x ) -2278 S ( f ) = 135880Sehingga nilai

rata-rata = 56,95 dengan simpangan baku = 12,338tk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 5, dan gambar 6. sebagai berikut:
Tabel 5.Daftar Distribusi Frekuens Nilai Awal Kelas Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi Frekgensi
No Absolut Relatif(%)
1 30 - 38 2 5
2 39 -47 8 20
3 48 - 56 10 25
4 57 - 65 11 27,5
5 66 - 74 4 10
6 75 - 83 5 12,5
7 Jumlah 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&dpérhitungan distribusi
frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnyagsatberikut:
X

PP
NRoooBRQ

/\/ :X

35 385 475 565 65545 835
Nilai

Gambar 6. Histogram Nilai Awal Kelas Eksperimen

3. Data Nilai Awal Kelas Kontrol



Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII E, sebelpembelajaran materi sistem
gerak manusia tanpa menggunakan media CD inteiddtifalat peraganencapai nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 35. Rentang niR) € 45, banyaknya kelas di ambil 6

kelas, banyaknya interval kelas di ambil 8, darhfiengan diperoleh’ fi X ) = 2289,y

(f xiz) - 135,927

Sehingga nilai rata-rata = 57,225 , dengan simpargsku = 11,2534. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 dan gambab&gse berikut:
Tabel 6. Daftar Distribus Frekuens Nilai Awal KelasKontrol

Frekuensi Frekuensi
No | Kelasinterval Absolut Relatif(%)
1 35-43 5 12,5
2 44 — 52 9 22,5
3 53-61 11 27,5
4 62-70 11 27,5
5 71-79 3 7,5
6 80 — 88 1 2,5
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adagrhitungan distribusi
frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnya.

12

Frekuensi Absolut
H
o
|

N O
|
T

N\ ! X

345 435 52,5 61,5 705 ,579 88,5
Nilai

Gambar 8. Histogram Nilai Awal Kelas Kontrol

v

4. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen



Berdasarkan hasil penelitian kelas VIl C setelampelajaran materi sistem gerak
manusia dengan menggunakan media CD interaktif alah peraga mencapai nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Rentang niR) € 50, banyaknya kelas di ambil 6
kelas, banyaknya interval kelas

diambil 8, dari hgangan diperoleh

(Z f.x;)= 2705 , 3 (f,x2)=189 355 Sehingga nilai rata-rata = 67,625 dengan
simpangan baku = 12,709. Untuk lebih jelasnya ddjiatat pada Tabel 7 dan gambar 9
sebagai berikut.

Tabel 7.Daftar Distribusi Frekuens Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Frekuens Frekuens
No Kelas|nterval Absolut Relatif(%)
1 40 - 48 2 5
2 49 - 57 7 17,5
3 58 - 66 11 27,5
4 67 -75 10 25
5 76 - 84 4 10
6 85-93 6 15
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adagrhitungan distribusi

frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnyagatberikut:

Y
A
=
o
2 124
< 104
2 8-
s 4T
L 24 A
AL > X
39,5 485 57,5 66,5 755 ,584 93,5

Nilai

Gambar 9. Histogram Nilai Akhir Kelas Eksperimen

. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol



Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII E, setetgmbelajaran materi sistem
gerak manusia tanpa menggunakan media CD inteddtifalat peraga, mencapai nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 35. Rentang niR) € 45, banyaknya kelas di ambil 6

kelas, banyaknya interval kelas di ambil 8, darhfiangan di perole. fi xi) - 2285,y ( fi

XF) - 141516 Sehingga nilai rata-rata = 57,12 dengan simpabgén

= 13,199. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padadl 8 dan gambar 10 sebagai berikut:
Tabel 8. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Kontrol

_ Frekuensi | Frekuensi
No Kelasinterval Absolut | Relatif(%)
1 35-43 5 12,5
> 44-52 11 27,5
3 53 - 61 10 25
y 62-70 9 22,5
5 71-79 4 10
6 80 - 83 1 2,5
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&dpérhitungan distribusi

frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnya.
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345 435 525 615 70,5 79,88,5
Nilai

Gambar 10. Histogram Akhir Kekaantrol

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalisisData



Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutlaldilakukan uji prasarat, yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji nontasl data dilakukan dengan uji Chi
Kuadrat, sedangkan uji homogenitas dilakukan dengaBarlett. Hasil selengkapnya
sebagai berikut.

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas diambil:
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian adalah tolak Ho ji@niung = X we. Untuk taraf
nyata a = 005 dan dk = k-3 dan terimadiika X niung< x2tavle. Di bawah ini di

sajikan perhitungan uji normalitas nilai awal daliairakhir sebagai berikut:

Tabel 9.Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal Dan Nilai Akhir

No | Kelas Kemampuap X *hitng | X “rabe Keterangan
1 | Eksperimer) Nilai Awal 3,913 7,81 Normal
2 | Kontrol Nilai Awal 1,186 7,81 Normal
3 | Eksperimen Nilai Akhir 4,988 7,81 Normal
4 | Kontrol Nilai Akhir 2,161 7,81 Normal

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitapaladilihat pada lampiran.
b. Uji Homogenitas Data
Ho:o? =0’ =..0}
Ha:o? 2 0. =...07
Dengan kriteria apabilg? hitung < x? tabel Untuk taraf nyata = 005 dan dk =

k-3 maka data berdistribusi homogen. Di bawah imajkan perhitungan uji

homogenitas nilai awal dan nilai akhir sebagaikagri



Tabel 10.Daftar Uji Barlett Nilai Awal Dan Nilai Akhir

No Kelas Kemampuan Xhiung | X iabe Keterangan
1 | Eksperimen  Nilai Awal 2,961 11,1 Homogen
2 | Kontrol Nilai Awal 1,903 11,1 | Homogen
3 Eksperimen  Nilai Akhir 3,252 11,1 Homogen
4 | Kontrol Nilai Akhir 2,574 11,1 | Homogen

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitagadalilihat pada lampiran.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasarat, pengujian kemudldakukan dengan pengujian
hipotesis. Data atau nilai yang digunakan untuk gongnhipotesis adalah nilai
kemampuan akhir (nilai akhir). Hal ini dilakukantuk mengetahui adanya perbedaan
pada kemampuan akhir setelah siswa diberi perlakuiatok mengetahui terjadi tidaknya
perbedaan perlakuan maka digunakan rumus t-tesamdabengajuan hipotesis
kemampuan akhir adalah sebagai berikut.

Ho=p, < u,: artinya pembelajaran biologi materi sistem genaanusia dengan
menggunakan media CD interaktif dan alat pertadak lebih baik dari
pada pembelajaran biologi materi sistem gerak manusnpa
menggunakan media CD interaktif dan alat peraga

Ha= 4, > u,: artinya pembelajaran biologi materi sistem geralanusia tanpa
menggunakan media CD interaktif dan alat perdgah baik dari
pembelajaran biologi materi sistem gerak manusipaamenggunakan
media CD interaktif dan alat peraga.

Menurut tabel hasil perhitungan menunjukkan bahvesil hpenelitian yang
diperoleh untuk nilai post test kelas eksperimetiagaembelajaran biologi materi sistem
gerak manusia dengan menggunakan media CD intedaktialat peraga diperoleh rata-
rata 67,625 dan standar deviasi (SD) adalah 123&®angkan untuk kelas kontrol pada
pembelajaran biologi materi sistem gerak manusigpaamenggunakan media CD
interaktif dan alat peraga diperoleh rata-r&#g12. Dan standar deviasi (SD) adalah
13,199.

Dari hasil perhitungan t- test di perolgh., - 3,624 sedangkaty,,, = 166 Hal ini

menunjukkan bahwat >t..« Sehingga i ditolak dan Ha diterima, artinya

hitung



pengajaran biologi materi sistem gerak manusiaatangnggunakan media CD interaktif
dan alat peraga lebih baik dari pada pengajararermsistem gerak manusia tanpa
menggunakan media CD interaktif dan alat peragahittagan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.

C. Pembahasan Has| Pendlitian

1)

2)

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes AwRig Test)
Berdasarkan perhitungan normalitas dan homogetataawal [re test) dari dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol miekan bahwa diperoleh

X hing < Y %wbe . Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi awal pseidik sebelum diajar

dengan menggunakan media CD interaktif dan alatgasetara atau sama. Berdasarkan
hasil penghitungan diperoleh nilai rata-rata urkelas VIII C (kelas eksperimen) adalah
56,95 sedangkan rata-rata untuk kelas VIII E (ketastrol) adalah 57,225. Nilai
tertinggi tes awal (pre test) kelas eksperimenadd8D dan nilai terendah 30, pada kelas
eksperimen ada 20 peserta didik yang tidak tuntés! Ksedangkan nilai tertinggi pre
test kelas kontrol adalah 80 dan nilai terendapa@8a kelas kontrol ada 20 peserta didik
yang tidak tuntas KKM. Banyak peserta didik yandubetuntas dalam pembelajaran
biologi pada materi sistem gerak pada manusia denkekan peserta didik belum
mendapat perlakuan dari guru, artinya guru belunmymepaikan materi bahan ajar,
selain itu faktor peserta didik yang dalam belgjarinanya membaca buku, sehingga
pemahaman yang peserta didik dapatkan kurang maksim
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akihog Test)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperolgh t 3,624 dan .= 1,66

karena [, >t hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologtemasistem

hitung ?
gerak pada manusia dengan menggunakan media GBkiiftelan alat peraga lebih baik
dari pada pembelajaran biologi materi sistem ggadta manusia tanpa menggunakan
media CD interaktif dan alat peraga.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasibjar yang diperoleh peserta
didik dengan menggunakan menggunakan media CDakiierdan alat peraga pada
materi pokok sistem gerak pada manusia (kelas gksp®) mencapai rata-rata 67,62

sedangkan untuk hasil belajar yang diperoleh pesditik dengan pembelajaran



konvensional (kelas kontrol) mencapai rata-ratal&7Nilai tertinggi post test kelas
eksperimen adalah 90 dan nilai terendah 40, palds le&ksperimen ada 8 peserta didik
yang tidak tuntas KKM, sedangkan nilai tertinggspest kelas kontrol adalah 80 dan
nilai terendah 35, pada kelas kontrol ada 23 peskdik yang tidak tuntas KKM. Ada
peningkatan peserta didik yang tuntas pada tes §gbs test) peserta didik, karena
peserta didik sudah mendapat perlakuan dari gurtinya peserta didik sudah
mendapatkan materi bahan ajar. Pada kelas ekspepeserta yang tuntas lebih banyak
dari pada yang kelas kontrol, karena pada kelasdayuru hanya menggunakan metode
konvensional atau ceramah, sedangkan pada kelpsraken guru menggunakan media
pembelajaran CD interaktif dan alat peraga.

Dengan demikian maka hasilnya dapat dikemukakaw®&hVedia pembelajaran
CD interaktif dan alat peraga efektif dalam mehkatgan hasil belajar biologi materi

sistem gerak pada manusia siswa MTs NU 02 Al MgBuoja Kendal”

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pbhatiyak kendala dan hambatan.

Hal tersebut karena keterbatasan penulis dalam kealakan penelitian. Keterbatasan
tersebut misalnya pengetahuan yang dimiliki permigsih sedikit, meski demikian peneliti
sudah berusaha seoptimal mungkin untuk menjalant@melitian sesuai kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbinciBé&u ada beberapa hal lain, seperti:

Materi pelajaran terbatas pada sistem gerak madasigdempat penelitian terbatas di
MTs NU 02 Al Ma’arif Boja Kendal, sehingga apabpanelitian ini dilaksanakan dengan
materi yang berbeda dan tempat yang berbeda, makarigkinan hasil penelitian yang
didapatkan juga akan berbeda. Namun demikian pganehi sudah mewakili peserta didik
kelas VIII MTs NU 02 Al Ma’arif Boja Kendal.

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti jugpaecang oleh waktu, karena waktu
yang digunakan relatif singkat, maka peneliti mefaatkan waktu tersebut untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan seoptimalgkin.



